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BAB V 

PENUTUP 

  

5.1 KESIMPULAN 

 Berdasrkan hasil analisis data yang telah diuraikan maka dapat ditarik kesimpulan 

1. Kinerja Keuangan Daerah pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Pendapatan 

Daerah (BPKPD) Kabupaten Malaka selama tahun (2018-2022) dengan perhitungan 

rasio efektivitas berada dalam kriteria efektif dengan presentase rata-rata 100%. Hal 

ini menunjukkan bahwa Pemerintah Daerah Kabupaten Malaka memiliki kinerja 

baik dalam hal merealisasikan PAD yang telah direncanakan dan mampu melebihi 

target anggaran 

2. Kinerja Keuangan Daerah pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Pendapatan 

Daerah (BPKPD) Kabupaten Malaka selama tahun 2018-2022 dengan perhitungan 

efisiensi diperoleh nilai rata-rata periode 2018-2022 sebesar 100%  kurang baik. 

Pemerintah daerah dikatakan efisien apabila rasio yang dicapai kurang dari 1 (satu) 

atau dibawah 100%. Semakin kecil rasio efisiensi berarti kinerja keuangan 

pemerintah daerah semakin baik. Hal ini dapat di katakan bahwa kinerja Keuangan 

Pemerintah Daerah Kabupaten Malaka dalam keadaan tidak efisien karena hasil rata-

rata 100%. 

3. Kinerja Keuangan Daerah Kabupaten malaka jika dilihat dari Rasio Keserasian 

masih banyak mengalokasikan Belanja Operasi daripada Belanja Modalnya.  Pada 

tahun 2018 rasio keserasian belanja operasi sebesar 80%, selanjutnya 2019 sebesar 

78%, 2020 sebesar 87%, 2021 sebesar 62% dan 2022 sebesar 66%. 

Pada rasio belanja modaln di kabupaten malaka mengalami kenaikan dan 

penurunan. Penurunan terjadi pada tahun  2020. Sedangkan tahun- tahun lainnya  
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mengalami peningkatan. Pada tahun 2018 rasio belanja modal sebesar 18% naik 

menjadi 21% di tahun 2019. Kemudian di tahun 2020 turun menjadi 12%. pada 

tahun 2013 mengalami peningkatan menjadi 17% dan di tahun 2022 menjadi 16%. 

4. Kinerja Keuangan Daerah Kabupaten malaka  jika dilihat dari Rasio Kemandirian 

Keuangan Daerah masih tergolong rendah sekali. Dengan rincian sebagai berikut 

Pada  tahun 2018 kemandirian daerah berada di antara 0%-25% sebesar 6% dengan 

kemampuan daerah rendah sekali, selanjutnya tahun 2019,  rasio kemandirian 

keuangan daerah sebesar 7%, dimana jika dikaitkan dengan kemampuan daerah 

ditahun 2019 sama halnya dengan 2018 yaitu rendah sekali, 2020 sebesar 8% 

dengan kemampuan daerah rendah sekali, 2021 sebesar 7%, dan 2022 sebesar 5%. 

5.2 Implikasi Teoritis 

 Hasil penelitian ini mengkonfirmasikan teori signaling dalam hubungan antara 

pemerintah daerah dengan masyarakat. Sebagai wujud pertanggungjawaban atas 

wewenang yang diberikan, pemerintah daerah akan memberikan laporan jeuangan 

sebagai bentuk pertanggunjawaban kepada masyarakat atas sumber daya yang 

dikelolanya ( Tooley, 2010). Selain sebagai bentuk akuntabilitas, penyampaian informasi 

keuangan oleh pemerintah daerah merupakan bentuk signal kepada masyarakat bahwa 

pemerintah daerah telah menunjukkan kinerja penyelenggaraan pemerintahnya. 

5.3 Implikasi Terapan  

Pemerintah daerah Kabupaten Malaka harus mampu meningkatkan dan 

memaksimalkan Pendapatan asli daerah. Dalam upaya peningkatan kemandirian 

daerah pemerintah daerah juga dituntut untuk mengoptimalkan potensi pendapatan 

yang dimiliki melalui Intensifikasi dan ekstensifikasi sumber  penerimaan daerah dan 
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sumber-sumber penerimaan lainnya yang sah, Peningkatan kesadaran dan ketaatan 

masyarakat untuk membayar pajak dan retribusi dengan penuh tanggung jawab 

sesuai dengan peraturan perundang -undangan yang berlaku serta pemanfaatan aset –

aset daerah yang potensial. Pemerintah Kabupaten Malaka selalu melakukan 

pengawasan dan pengendalian secara benar dan berkelanjutan untuk menghindari 

terjadinya penyalahgunaan dalam pemerolehan pendapatan asli daerah. 

Pemerintah Kabupaten Malaka juga seharusnya tidak selalu mengandalkan 

bantuan dari pemerintah pusat. Agar kedepannya bisa tumbuh menjadi kabupaten 

yang mandiri, mampu mengelola keuangannya dengan baik dan benar serta 

kesejahteraan masyarakat lebih meningkat. 

Bagi peneliti selanjtnya diharapkan menggunakan berbagai macam rasio yang 

bisa menggambarkan keadaan keuangan yang sebenarnya dan memperluas lingkup 

wilayah penelitian dan jangka waktu penelitian. 

 


